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Abstract 
 
Reading is the main ability needed by students to be able to understand all the lessons in school. Specifically for 
elementary-school children who use thematic textbooks. Low reading ability in elementary school children nowadays is 
caused by the lack of intrinsic motivation in reading activities. The phonic method intervention combined with proximal 
self motivation is expected to improve children' reading ability and intrinsic motivation to read. This study uses a single 
case experimental design method with treatment in the form of the application of phonic intervention methods and 
proximal self motivation in one grade 3 elementary school boys with reading ability at the phonic level (letter 
identification). The results showed that after giving the intervention for 11 sessions, the subject experienced an increase 
in syllabic combined reading skills (KVKV) accompanied by intrinsic motivation in reading activities which can be 
measured through an increase in the value given to his abilities and an increase in the time spent during free choice. 
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Abstrak 
 
Kemampuan membaca merupakan kemampuan utama yang dibutuhkan siswa agar mampu memahami 
semua pelajaran di sekolah. Khususnya bagi anak Sekolah Dasar (SD) yang menggunakan buku pelajaran 
tematik. Kemampuan membaca yang rendah pada anak SD disebabkan karena kurangnya motivasi intrinsik 
pada kegiatan membaca. Intervensi metode fonik digabung dengan proximal self motivation, diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan membaca dan motivasi intrinsik anak untuk membaca. Penelitian ini 
menggunakan metode single case experimental design dengan perlakuan berupa penerapan intervensi metode 
fonik dan proximal self motivation pada satu orang anak laki-laki kelas 3 SD dengan kemampuan membaca 
berada pada level fonik (identifikasi huruf). Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah pemberian 
intervensi sebanyak 11 sesi, subjek mengalami peningkatan kemampuan membaca gabungan suku kata 
(KVKV) disertai dengan motivasi intrinsik pada kegiatan membaca yang dapat diukur melalui peningkatan 
nilai yang diberikan pada kemampuannya dan peningkatan waktu yang digunakan selama pilihan bebas 
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1 PENDAHULUAN  
Kemampuan membaca merupakan 
kemampuan yang dibutuhkan siswa untuk 
meningkatkan kinerja di sekolah (Caldwell, 
2008). Kemampuan membaca merupakan 
salah satu keterampilan penting yang harus 
dipelajari anak selama tahun- tahun peratama 
di sekolah dasar (Mujis & Reynolds, 2008). 
Hal tersebut karena kemampuan membaca 
dibutuhkan untuk memahami materi dari 
pelajaran-pelajaran yang lain. Berdasarkan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
(SKKD), anak kelas 3 SD semester 1 
diharapkan mencapai beberapa kompetensi 
dasar dalam membaca, yaitu 1) membaca 
nyaring teks (20-25 kalimat) dengan lafal dan 
intonasi yang tepat; 2) menjelaskan isi teks 
(100-150 kata) melalui membaca intensif; 3) 
menceritakan isi dongeng yang dibaca. 
Sedangkan saat anak kelas 3 SD semester 2, 
kompetensi dasar yang diharapkan adalah 1) 
menjawab dan atau mengajukan pertanyaan 
tentang isi teks agak panjang (150-200 kata) 
yang dibaca secara intensif; 2) membaca puisi 
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang 
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa anak kelas 
3 SD diharapkan sudah mencapai kemampuan 
membaca lancar. Sejalan dengan Chall (1983) 
yang menyatakan bahwa anak kelas 3 SD 
seharusnya sudah berada pada tahap ke 2, 
yaitu kelancaran membaca. Menurut Chall 
(1983), untuk mencapai tahap kelancaran 
membaca seharusnya sudah memiliki banyak 
pengetahuan mengenai kata-kata yang 
familiar dan memiliki ketrampilan mengeja 
yang baik. Penjelasan tersebut menunjukkan 
bahwa membaca merupakan kemampuan 
yang dibutuhkan untuk sukses menjalani 
kegiatan di sekolah dasar. Adams (1990) & 
National Reading Panel (2002) mengatakan 
bahwa untuk mencapai kelancaran dalam 
membaca, anak harus memiliki kesadaran 
fonem dan kemampuan fonik yang baik. 
 Metode fonik merupakan sebuah 
pengajaran sistematis atas bunyi yang 
disampaikan dari huruf dan kata, dan melatih 
anak untuk menggabungkan huruf untuk 
membaca atau menulis (Hindle, 2007). 
Metode fonik dinilai efektif nutuk 
meningkatkan kemampuan membaca, 
khususnya kemampuan menggabungkan 
huruf menjadi satu kata yang bermakna, pada 
anak sekolah dasar (Thane-nga & Leenam, 
2016; Rahmah & Pandjaitan, 2018). Phajane 
(2014) mengungkapkan bahwa tujuan dari 
metode fonik adalah membuat anak mengerti 
bahwa ada hubungan yang sistematis dan 
dapat diprediksi antara kata tertulis dan suara 
yang diucapkan. Dengan mengetahui 
hubungan ini akan membantu anak mengenali 
kata- kata yang familiar secara akurat dan 
otomatis, dan mampu mengeja kata yang 
baru. Metode fonik dapat menggunakan kartu 
huruf, menggabung-gabungkan kartu huruf 
sambil mengucapkannya, merupakan cara 
yang dapat dilakukan dalam metode ini.  
Miller (1993) mengungkapkan beberapa 
faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca anak, salah satunya adalah 
ketertarikan untuk membaca. Schiefele (2009) 
menggunakan istilah ketertarikan situasional 
untuk menggambarkan motivasi ekstrinsik 
dan ketertarikan personal/individu untuk 
menggambarkan motivasi intrinsik. Untuk 
mencapai kesuksesan dalam membaca, 
seseorang harus memiliki ketertarikan secara 
personal terhadap membaca. Ryan & Deci 
(2002) mengungkapkan bahwa motivasi 
intrinsik adalah melakukan suatu kegiatan 
karena kepuasan yang dirasakan daripada 
konsekuensi yang diberikan dari luar. 
Motivasi intrinsik tidak hanya hadir dari 
individu itu sendiri, tetapi juga dari hubungan 
antara individu dan aktivitas yang 
dilakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
besarnya kemungkinan kemampuan membaca 
yang rendah berhubungan dengan motivasi 
yang rendah untuk melakukan kegiatan 
membaca itu sendiri.  
Subjek dalam penelitian ini merupakan 
seorang anak yang dikeluhkan tidak dapat 
mengikuti kegiatan di kelas. Dari hasi 
observasi, khusunya pada jam literasi, 
ditemukan bahwa subjek tidak mengikuti 
kegiatan dikte dan membaca. Subjek sudah 
mengenal huruf vocal dan konsonan, tetapi 
masih kesulitan membaca suku kata, bahkan 
kata sederhana seperti “mama”, belum 
mampu dibaca oleh subjek. Ternyata, di 
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rumah subjek juga tidak dibiasakan untuk 
belajar dan sellau menangis jika diminta 
untuk belajar membaca. Subjek harus 
dijanjikan reward lebih dahulu agar mau 
belajar. Sedangkan kondisi ekonomi keluarga 
tidak memungkinkan untuk memenuhi 
keingin subjek setiap hari.  
Hasil asesmen menunjukkan bahwa 
kemampuan membaca subjek tidak 
berkembang karena kurangnya keinginan dan 
ketertarikan dari diri sendiri untuk membaca. 
Ketika seseorang memiliki minat dan 
kemampuan membaca beberapa keuntungan 
dapat diperoleh, seperti dapat efisien dalam 
menggunakan waktu untuk membaca dan 
menyukai kegiatan membaca untuk 
menambah pengetahuan, informasi, dan berita 
lainnya (Rahayu, 2012). Penelitian ini 
menggunakan metode proximal self 
motivation yang digunakan dalam penelitian 
Bandura & Schunk (1981) untuk 
meningkatkan motivasi intrinsik. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
ketertarikan pada kegiatan belajar siswa di 
kelas.  
 
2 METODE PENELITIAN  
2.1 Identifikasi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
seorang anak laki-laki berusia 9 tahun duduk 
dibangku kelas 3 SD. Kapasitas intelektual 
dengan skala WISC sebesar 92 (Performance 
= 108; Verbal = 77). Hasil IRI (Informal 
Reading Inventory) menunjukkan bahwa pada 
kesadaran fonem, subjek berada pada level 
instruksional (91%). Sedangkan pada fonik, 
identifikasi huruf berada pada level frustasi 
(62,7%); identifikasi suku kata dan kata 
berada pada level frustasi (0%). 
 
2.2 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan subjek adalah tes 
intelegensi (WISC) dan tes informal membaca 
untuk melihat baseline kemampuan membaca. 
Instrumen yang digunakan selama kegiatan 
intervensi adalah huruf kayu. 
 
 
2.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain 
single case experimental. Eksperimen 
digunakan dengan memberikan intervensi 
metode fonik dan proximal self motivation.  
 
2.4  Prosedur Penelitian 
Intervensi secara konsisten diberikan 2 
kali  dalam seminggu. Intervensi diberikan 
dalam beberapa tahapan. Intervensi dilakukan 
di dalam sebuah ruangan di sekolah.  Di 
dalam ruangan terdapat meja dan 2 kursi yang 
berhadapan. Langkah pertama, subjek 
diperlihatkan tugas membaca dan diminta 
untuk memberikan nilai pada kemampuannya 
dalam membaca tugas tersebut. Langkah 
kedua, subjek diajarkan cara membaca dengan 
menggunakan metode fonik. Langkah ketiga, 
subjek diberikan waktu untuk pilihan bebas 
menggabungkan huruf kayu dan membacanya 
tanpa arahan dari peneliti. Langkah keempat, 
subjek diminta untuk membaca tugas dan 
menghitung jumlah kata yang dapat dibaca 
dengan benar. Langkah kelima, subjek 
diminta untuk memberikan nilai pada 
kemampuan membacanya saat itu.  
 
2.5  Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian ini dianalisis 
secara deskriptif dalam menggambarkan 
perkembangan membaca subjek.  
 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penggabungan metode fonik dan 
proximal self motivation dilakukan untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal pada 
kemampuan membaca anak. Hasil intervensi 
menunjukkan adanya peningkatakan 
kemampuan membaca anak. Adapun besar 
perubahannya dapat dilihat dari tabel 1. 
Intervensi dilakukan sebanyak 11 sesi, 7 sesi 
untuk meningkatkan kemampuan membaca 
suku kata (KV) dan 4 sesi untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
gabungan suku kata (KVKV).  
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 Tabel 1. 
Hasil Peningkatan Kemampuan Membaca 
 
 
Kemampuan awal membaca gabungan 
suku kata (KVKV) lebih tinggi dibandingkan 
suku kata (KVKV), karena dalam sesi KVKV 
tugas anak hanya menggabungkan suku kata 
yang sudah dipelajari di sesi KV. Selama 
intervensi, peneliti menemukan kesimpulan 
bahwa peningkatan kemampuan membaca 
juga dipengaruhi oleh peningkatan motivasi 
anak terhadap kegiatan membaca itu sendiri. 
Di awal sesi, peneliti membutuhkan waktu 
yang lama sampai anak berada dalam kondisi 
yang baik untuk mengikuti intervensi. 
Kemampuan membaca tidak mengalami 
perubahan pada sesi awal karena subjek tidak 
memiliki ketertarikan di sesi awal. Perubahan 
motivasi subjek dapat dilihat dalam tabel 2 
untuk menilai diri dan tabel 3 untuk pilihan 
bebas. 
 
Tabel 2. 
Hasil Penilaian Diri 
 
 
Perubahan nilai yang diberikan subjek 
pada dirinya sendiri, menunjukkan rasa 
kompeten yang dimiliki subjek untuk 
membaca. Perasaan kompeten selama 
melakukan kegiatan dapat meningkatkan 
motivasi intrinsik karena mereka memperoleh 
kepuasan yang merupakan kebutuhan 
psikologis dasar (Ryan & Deci, 2002). 
 
Tabel 3. 
Hasil Pilihan Bebas 
Sesi Jumlah waktu (menit) 
Sesi 1- Sesi 2 >1 menit 
Sesi 3- Sesi 5 1-3 menit 
Sesi 6 – Sesi 11 >3 menit 
 
Pachtman & Wilson (2006) menyatakan 
bahwa memotivasi siswa dapat dilakukan 
dengan memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk memilih dan mencoba bahan 
baca sesuai dengan minatnya. Peningkatan 
waktu yang digunakan oleh subjek selama 
tahap pilihan bebas menunjukkan peningkatan 
ketertarikan pada kegiatan tersebut (Bandura 
& Schunk, 1981). 
Hasil pengukuran menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan membaca disertai 
dengan peningkatan motivasi pada kegiatan 
membaca. Beberapa penelitian juga 
menunjukkan bahwa motivasi instrinsik 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
membaca seorang anak (Gottfried, 1990; Baker 
& Wigfield, 1999). Ketika anak memiliki 
ketertarikan dalam membaca, bukan hanya 
kemampuan membaca yang meningkat, tetapi 
rasa ingin tau dari sebuah bacaan juga 
meningkat. Hal ini terjadi pada subjek dalam 
penelitian ini. Berdasarkan hasil follow up 
yang dilakukan oleh peneliti, orang tua 
mengatakan bahwa subjek akan mencoba 
untuk membaca kata yang dilihat, seperti pada 
papan reklame. 
 
4 KESIMPULAN DAN SARAN 
Memaksa anak untuk membaca, tanpa 
adanya ketertarikan akan kegiatan itu, tidak 
akan menghasilkan perkembangan yang 
besar. Anak yang memiliki motivasi intrinsik 
atau ketertarikan dalam membaca akan 
disertai dengan metode yang tepat dalam 
membaca, akan menghasilkan perkembangan 
yang cepat. Hasil dalam penelitian ini 
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menunjukkan bahwa adanya perubahan 
kemampuan membaca anak dengan metode 
fonik disertai juga dengan meningkatnya 
motivasi intrinsik dengan proximal self 
motivation. 
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